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ABSTRACT

Soursop peel can be used as a bioreductor in the green
synthesis process of silver nanoparticle formation. This is
because the content of secondary metabolite compounds in
soursop peel can reduce Ag?* to Agl in nano size. Secondary
metabolites in soursop peel are obtained by extraction using a
solvent whose polarity value is close to the polarity value of
soursop peel secondary metabolites. In this study, ethanol-
aquadest and ethanol solvents were used. The extract obtained
was then formulated with AgNOs; solution with a
concentration variation of 0.5; 1; 1.5 and 2 mM to determine the
optimum concentration on the formation of silver
nanoparticles. The maximum concentration was obtained at a
concentration of 2 mM AgNOs; seen from the highest
absorbance obtained at the maximum wavelength observation
of 400-450 nm with the concentration of AgNO; used 2 mM.
The silver nanoparticles formed were then analysed using a
Particle Size Analyzer (PSA) to determine the size of the
nanoparticles formed. Nanoparticles using ethanol-aquadest
solvent had a size of 92.83 nm, while those using ethanol
solvent had a size of 301.3 nm.
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ABSTRAK

Kulit buah sirsak dapat digunakan sebagai bioreduktor dalam proses green synthesis
pembentukan nanopartikel perak. Hal ini dikarenakan kandungan senyawa metabolit
sekunder pada kulit sirsak dapat mereduksi Ag3 menjadi Ag? dalam ukuran nano. Metabolit
sekunder pada kulit sirsak didapatkan dengan cara ekstraksi menggunakan pelarut yang nilai
polaritasnya mendekati nilai polaritas metabolit sekunder kulit buah sirsak. Pada penelitian
ini digunakan pelarut etanol-aquadest dan etanol. Ekstrak yang didapat kemudian
diformulasikan dengan larutan AgNO; dengan variasi konsentrasi 0,5; 1; 1,5 dan 2 mM untuk
mengetahui konsentrasi optimum pada pembentukan nanopartikel perak. Konsentrasi
maksimum didapatkan pada konsentrasi AgNOs; 2 mM, dilihat dari absorbansi paling tinggi
didapat pada pengamatan panjang gelombang maksimal 400-450 nm dengan konsentrasi
AgNOs yang digunakan 2 mM. Nanopartikel perak yang terbentuk kemudian dianalisis
menggunakan Particle Size Analyzer (PSA) untuk mengetahui ukuran nanopartikel yang
terbentuk. Nanopartikel yang menggunakan pelarut etanol-aquadest memiliki ukuran sebesar
92,83 nm, sedangkan yang menggunakan pelarut etanol memiliki ukuran 301,3 nm.

Kata Kunci: Kulit Sirsak; Bioreduktor; Nanopartikel perak; Metabolit Sekunder; Sintesis

1. Pendahuluan

Nanoteknologi merupakan salah satu teknologi yang melibatkan molekul
dengan ukuran kurang dari 1000 nanometer [1]. Aplikasi nanoteknologi dalam berbagai
bidang seperti kimia, biologi, fisika, dan rekayasa genetika menjadi sangat menarik
dibeberapa tahun terakhir [2]. Beberapa jenis pengembangan nanoteknologi yang sangat
pesat yaitu nano-medicine, nanoemulsi dan nanopartikel. Penelitian tentang nano
menjadi perhatian penting bagi peneliti dunia dikarenakan penelitian ini dapat
diaplikasikan dengan sangat luas seperti dalam bidang biomedis, elektronik dan optik
[3].

Nanopartikel secara umum dapat disintesis menggunakan dua jenis metode
yaitu metode kimia dan fisika. Namun dalam perkembangannya dengan mengikuti
prinsip-prinsip Green Synthesis maka nanopartikel juga dapat disintesis dengan metode
biologi. Metode green synthesis merupakan metode sintesis pembentukan nanopartikel
logam dengan bantuan bahan alam yang berasal dari organisme (tumbuhan, dan
mikroorganisme) baik darat maupun laut [4]. Nanopartikel perak merupakan salah satu
nanopartikel yang dapat disintesis dengan metode green synthesis [1]. Prinsip dari
metode ini adalah pembentukan nanopartikel karena adanya proses reduksi oleh zat
aktif yang berasal dari bahan alam. Karena zat pereduksi berasal dari bahan alam maka
proses yang terjadi disebut bioreduksi. Teknik bioreduksi dapat dilakukan dengan
menggunakan mikroorganisme dalam preparasi nanopartikel. Tetapi metode ini
memerlukan pemeliharaan kultur yang sulit dan waktu sintesis yang lama sehingga
ekstrak tumbuhan menjadi alternatif sebagai bioreduktor dalam sintesis nanopartikel
perak [6].

Sintesis nanopartikel perak dengan menggunakan ekstrak tumbuhan lebih
sederhana, efektif dalam pembiayaan, efisien dan ramah lingkungan. Ekstrak tanaman
ini mengandung senyawa-senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, tannin, steroid,
fenolik, saponin dan flavonoid yang pada dasarnya senyawa-senyawa ini dapat
mereduksi ion perak menjadi atom perak dan membentuk nanopartikel perak .
Beberapa jenis tanaman yang telah dipublikasikan sebagai reagen untuk sintesis
diantaranya adalah Tribulus terretris [5], Foeniculum vulgare [6], Pinus eldarica Bark [7],
Uncaria gambir Roxb [8], Percea americana [9].
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Bagian dari tanaman yang sering digunakan sebagai bioreduktor adalah bagian

daun, buah dan kulit buah. Pemanfaatan hampir semua bagian tumbuhan ini
dikarenakan memang senyawa metabolit sekunder dapat ditemukan pada seluruh
bagian tanaman. Pemanfaatan kulit buah dari aspek lingkungan memiliki nilai plus
karena kulit buah merupakan limbah. Sehingga pengolahan kulit limbah sebagai
bioreduktor dapat mengurangi limbah yang ada di lingkungan. Beberapa kulit buah
telah digunakan sebagai bioreduktor seperti buah naga, pinang, pisang, manggis,
semangka dsb. Kulit sirsak merupakan salah satu kulit buah yang juga berpotensi
menjadi bioreduktor. Hal ini dikarenalan berdasarkan hasil penelitian Asworo, dkk
Tahun 2022 [10] kulit sirsak mengandung senyawa metabolit sekunder dengan aktivitas
antioksidant mencapai 95%. Hal ini berarti kulit sirsak mengandung cukup banyak
senyawa metabolit sekunder yang dapat dimanfaatkan sebagai bioreduktor.
Penelitian karakterisasi terhadap nanopartikel dengan bioreduktor ekstrak kulit sirsak
belum pernah dilaporkan. Berdasarkan penjelasan diatas, manfaat yang ada dalam kulit
sirsak dapat ditingkatkan dengan memformulasikan menjadi bentuk nanopartikel.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi dan volume optimum larutan
AgNO; dalam formulasi pembentukan naopartikel perak. Hasil optimasi kemudian
dikarakterisasi ukuran menggunakan instrument PSA (Particle Size Analyzer).

2. Metode
Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan kulit buah sirsak, etanol 96% (Bratachem, Indonesia),
aquadest,AgNO; (Merck), alumunium foil dan kertas saring. Peralatan yang digunakan
bejana maserasi, beaker glass (pyrex), waterbath, kaca arloji, cawan porselin, pipet tetes,
rak tabung reaksi, Erlenmeyer (pyrex), timbangan analitik (ohaus), labu ukur (iwaki),
Spektrofotometer UV-VIS (Shimadzu), PSA (Anton Paar).
Pembuatan Simplisia

Sebanyak * 10 kg buah sirsak (Annona muricata L.) dicuci bersih kemudian di
kupas kulitnya. Kulit sirsak hasil kupasan selanjutnya dimasukkan oven hingga kering
dengan suhu 60°C. Setelah kering, dilakukan sortasi kering, dihaluskan menggunakan
grinder, dan serbuk simplisia yang didapatkan selanjutnya diayak menggunakan
ayakan mesh 200 kemudian ditimbang [11]. Simpan serbuk simplisia dalam wadah
bersih, kering dan terhindar dari sinar matahari untuk proses ekstraksi selanjutnya.
Pembuatan Ekstrak

Sejumlah 15 gram serbuk simplisia kulit buah sirsak (Annona muricata L.)
diekstraksi secara maserasi dengan pelarut etanol : aquades (1:7) sebanyak 150 mL, lalu
disaring. Filtrat yang didapatkan kemudian digunakan untuk formulasi nanopartikel
perak. Pembuatan ekstraksi ini dilakukan secara triplo. Hal yang sama dilakukan
dengan mengganti pelarut etanol:aquadest menjadi etanol saja.
Pembuatan Larutan AgNO;
Pembuatan larutan AgNOs sebanyak 0,08 gram serbuk AgNO; dilarutkan ke dalam

aquadest hingga volume 250 mL dan dihomogenkan untuk membuat larutan AgNOs2
mM.
Sintesis Nanopartikel

Larutan AgNOs sebanyak 20 mL dicampur dengan 1 mL ekstrak kulit sirsak
kemudian campuran diaduk menggunakan pengaduk magnetik pada suhu 60 °C
hingga terjadi perubahan warna dan disimpan dalam botol kaca. Karakteristik larutan
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diamati dengan perubahan warna, spektrum serapan UV-Vis pada waktuke1,3,5,7
dan 9 hari. Setelah mencapai waktu optimum kemudian dianalisis dengan PSA.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini dilakukan pembentukan nanopartikel perak secara Green
Syntesis dengan menggunakan bioreduktor ekstrak kulit sirsak. Proses pembentukan
dilakukan dengan optimasi konsentrasi AgNO; yang digunakan. Optimasi konsentrasi
AgNOsdilakukan dengan variasi konsentrasi 0,5 mM, 1 mM, 1,5 mM dan 2 mM. Volume
AgNO:; yang digunakan volume AgNO; 40 mL. Hasil optimasi dilihat melalui panjang
gelombang maksimum pembentukan nanopartikel menggunakan spektrofotometer
UV-Vis. Proses reduksi perak dari ion Ag+ menjadi Ag menjadi dasar
pembentukan puncak SPR pada analisis spektrum. Pembentukan nanopartikel
perak ditandai dengan perubahan warna (dari tidak berwarna menjadi kuning) dan
munculnya puncak intensitas plasmon resonansi permukaan pada panjang gelombang
400-450 nm. Pengamatan dilakukan pada hari ke 1,3,5,7 dan 9 untuk melihat kestabilan
nanopartikel perak yang terbentuk. Hari ke -1 pengamatan dimulai 1 hari setelah proses
sintesis. Karena saat dilakukan pengamatan langsung pada hari yang sama dengan
proses sintesis, panjang gelombang khas nanopartikel perak 400-450 nm belum
terdeteksi. Hasil pengamatan ditunjukkan pada Gambar 1 dan 2.
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Gambar 1. Grafik Optimasi Konsetrasi AgNOs; Nanopartikel Perak Ekstrak Kulit
Sirsak (Pelarut Etanol-Aquadest; a. 0,5 mM, b. 1 mM, c. 1,5 mM, d. 2mM)

Berdasarkan Gambar 1 pada optimasi konsentrasi AgNO; pada ekstrak kulit
sirsak dengan pelarut etanol aquadest didapatkan konsentrasi maksimum 2 mM.
Sedangkan pada optimasi konsentrasi AgNO; pada ekstrak kulit sirsak dengan pelarut
etanol juga didapatkan konsentrasi maksimum 2 mM seperti tertuang pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Optimasi Konsetrasi AgNOs; Nanopartikel Perak Ekstrak Kulit
Sirsak (Pelarut Etanol; a. 0,5 mM, b. 1 mM, c. 1,6 mM, d. 2mM)

Absorbansi yang didapatkan pada konsentrasi 2mM menunjukkan absobansi
maksimum. Hal ini berarti pada konsentrasi 2mM jumlah Ag+ yang direduksi oleh
ekstrak lebih banyak. Hal ini sesuai dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan
dimana semakin tinggi konsentrasi AgNO; yang digunakan maka semakin banyak
nanopartikel yang terbentuk [12]-[14]. Dengan kata lain jumlah nanopartikel perak yang
terbentuk paling maksimum. Untuk kestabilan dari penggunaan konsentrasi AgNOs 2
mM ini juga sangat stabil dilihat dari tidak adanya pergeseran panjang gelombang
maksimum pada pengamatan menggunakan spektrofotometer UV-Vis di setiap
pengamatan yang dilakukan.

Particle size distribution (intensity)

» o
© o

Distribution [%]
~
©

00
0,10 1,00 10,00 100,00 1000,00 10000,00
Particle diameter [nm]

Gambar 3. Ukuran Partikel Nanopartikel Perak Ekstrak Kulit Sirsak
(Pelarut Etanol-Aquadest)

Hasil optimasi konsentrasi ini kemudian digunakan untuk karakterisasi
Nanopartikel yang terbentuk menggunakan Particle Size Analyzer (PSA). Hasil
karakterisasi didapatkan data ukuran partikel nanopartikel perak yang terbentuk. Uji
Particle size Analyzer (PSA) bertujuan untuk mengetahui ukuran partikel pada larutan
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nanopartikel perak dengan menggunakan metode uji Dynamic light scattering[15]-[17].
Secara kualitatif ataupun kuantitatif hasil pengukuran menggunakan Particle Size
Analyzer (PSA) akan ditampilkan pada gambar 3 dan 4.

Dari gambar 3 dan 4 dapat kita ketahui bahwa ukuran nanopartikel yang

terdapat pada pelarut etanol-aquadest masih tergolong sebagai nanopartikel yaitu
sebesar 92,83 nm. Tetapi untuk pelarut etanol nanopartikel yang terbentuk sebesar 301,3
nm. Kepolaran dari kedua pelarut ini ternyata mempengaruhi proses pembentukan
nanopartikel. Semakin polar pelarut yang digunakan ukuran partikel yang terbentuk
lebih kecil.
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Gambar 4. Ukuran Partikel Nanopartikel Perak Ekstrak Kulit Sirsak
(Pelarut Etanol)

Indeks polaritas pelarut etanol-aquades (1:7) yang digunakan pada penelitian ini
sebesar 9,549 sedangkan indeks polaritas etanol sebesar 5,2. Kepolaran pelarut
mempengaruhi jumlah zat aktif bioreduktor yang terekstrak. Semakin polar pelarut
yang digunakan semakin banyak zat aktif yang terekstrak maka proses pembentukan
nanopartikel semakin optimum. Hal ini terbukti dari ukuran nanopartikel yang
terbentuk lebih kecil atau optimum pada penggunaan pelarut etanol-aquadest. Tetapi
dari hasil ini dapat dilihat bahwa nanopartikel perak dengan bioreduktor ekstrak kulit
sirsak dengan kedua pelarut yang digunakan masih dapat terbentuk.

4. Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa pada setiap variasi konsentrasi AgNOs; yang
digunakan dapat membentuk nanopartikek perak hal ini terlihat dari panjang
gelombang maksimum 400-450 yang terdeteksi pada masing-masing variasi
konsentrasi. Hanya saja pada konsentrasi 2 mM absorbansi yang dihasilkan lebih besar.
Pelarut pada proses ekstraksi bioreduktor kulit sirsak mempengaruhi ukuran
nanopartikel yang terbentuk. Semakin polar pelarut ukuran yang dihasilkan semakin
kecil.
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